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Abstract - The dress size recommendation system has become an important feature in e-
commerce applications to help users choose the right size when shopping online. Therefore,
we introduce a dress size recommendation system that uses the Naive Bayes algorithm for
e-commerce applications. The dress size recommendation system using the Naive Bayes
algorithm in this e-commerce application is expected to improve the user's online shopping
experience. After the model is trained, when a user accesses an e-commerce application and
searches for clothing products, the system will use the information collected from the user
such as gender, height, weight, chest circumference and usual clothing sizes as input
features. Then, the Naive Bayes model will calculate the probability that a user with these
characteristics will choose a certain shirt size.

Keywords - Recommendation System, Naive Bayes, e-commerce, dress sizes.

Abstrak - Sistem rekomendasi ukuran baju telah menjadi fitur yang penting dalam aplikasi
e-commerce untuk membantu pengguna dalam memilih ukuran yang tepat saat berbelanja
online. Oleh karena itu, kami memperkenalkan sebuah sistem rekomendasi ukuran baju
yang menggunakan algoritma Naive Bayes pada aplikasi e-commerce. Sistem rekomendasi
ukuran baju menggunakan algoritma Naive Bayes pada aplikasi e- commerce ini
diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belanja online pengguna. Setelah model
dilatih, saat seorang pengguna mengakses aplikasi e-commerce dan mencari produk baju,
sistem akan menggunakan informasi yang dikumpulkan dari pengguna seperti jenis kelamin,
tinggi badan, berat badan, lingkar dada, dan ukuran baju yang biasa dipakai sebagai fitur
input. Kemudian, model Naive Bayes akan menghitung probabilitas bahwa pengguna
dengan karakteristik tersebut akan memilih ukuran baju tertentu.

Kata Kunci: Sistem Rekomendasi, Naive Bayes, commerce,ukuran baju

.PENDAHULUAN

Aplikasi E-commerce telah
mempermudah dan juga menghemat

diperhitikan terutama ukuran pakaian
tersebut.

Ukuran baju merupakan rujuan
utama pelangga saat inign memilih baju

waktu dan tenaga para konsumen
dengan cara tanpa perlu berbelanja
dengan mengunjungi langsung tokonya.
Banyak pelanggan yang mem beli
produk fashion yang sedang tren atau
yang diinginkan melalui aplikasi e-
commerce, namun untuk membeli atau
berbelanja fashion terutama pakaian
secara online juga perlu berhati-hati
karena ada beberapa hal yang perlu

yang pas bagi tubuhnya. Jika pelanggan
membeli ke toko secara langsung,
pelanggan bisa memilih dan mencoba
mengukur baju tersebut di kamar pas
yang telah disediakan. Akan tetapi hal
tersebut tidak bisa dilakukan saat kita
membeli baju menggunakan aplikasi e-
commerce. Maka dari itu peneliti ingin
membantu pelanggan untuk
merekomendasikan ukuran baju dengan
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membuat sistem informasi rekomendasi
menggunakan metode naive bayes.
Badan Standarisasi Nasional (BSN)
telah mengeluarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI) untuk ukuran baju yang
dikarenakan  ukuran  baju  yang
digunakan di pasaran seperti ukuran S,
M, L, dan XL memiliki ukuran berbeda-

beda setiap brand (Avianto, 2019).

Pada penelitian ini  peneliti
menggunakan metode naive bayes
dalam merekomendasikan ukuran balju.
Naive bayes merupakan sekumpulan
robabilitas dengan  menumlahkan
rekuensi dan kombinasi nilai dari
dataset yang diberikan berdasatkan
pz)grigrapan yang kuat (Hayuningtyas,

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan sistem rekomendasi
ukuran baju dengan cara melihat
efisiensi parameter yang optimal dari
hasil pengujian sistem rekomendasi
ukuran baju dengan meotde naive bayes
pada e-commerce

Sistem rekomendasi merupakan
sistem  yang  digunakan  untuk
menyarankan item atau konten yang
sesuai den%an minat atau preferensi
pengguna Dberdasarkan analaisis data
yang  diperoleh  dari  pengguna
sebelumnya (Bernadeht, 2021). Sistem
rekomendasi ini awalnya muncul pada
tahun 1990an Ketika Amzaon dan
Netflix menggunakan data pelanggan
mereka untuk memberikan rekomendasi
produk dan film sesuai dengan prefrensi
Eelang an . Dengan meningkatnya

ebutuhan akan sistem rekomendasi
maka seiring berjalanaya waktu sistem
rekomendasi menjadi semakin canggih
dan modern. Kini sisitem rekomendasi
juga sudah mulai digunakan pada
erbagai aplikasi di e- commerce untuk
kebutuhan pelanggan mereka.

Cara kerja sistem rekomendasi ini
berbeda-beda setiap  penggunaaanya
tergantung  dengan  metode  dan
kebutuhan yang ingin digunakan, akan
tetapi pada umumnya sistem rekomendasi
melibatkan beberapa tahapan seperti
pengumpulan data dengan cara sistem
mengumpulkan data mengenai item atau
konten yang tersedia serta perlikau atau
interaksl pen%guna dengan item tersebut.
Kemudian tahapan analisis data dengan
cara sistem menganalsis data yang
diperoleh untuk menentukan pola atau
korelasi yang relevan dengan prefensi
pengguna.  Kemudian  penyaringan
pembuatan profil pengguna dengan cara

sistem membuat profil  pengguna
berdasarkan _ o
data yang di peroleh dari analisis data.
Selanjutnya penyaringan rekomendasi
dengan cara sistem menyaring item

yang tersedia  berdasatkan  profil
pengguna. Selanjutnya penyajian
rekoemendasi dengan cara sistem
menyajikan rekomendasi ke pengguna
melalui antarmuka pengguna yang sesuai.
Dan yang terakhir umpan balik dengan
cara sistem mengamnil umpan balik dari
pengguna tentang rekomendasi yang
diterima dan menggunakanya untuk
meningkatkan  akurasi  rekomendasi
dimasa depan.

Sistem rekomendasi ialah sebuah
sistem untuk manangani  masalah
kelebihan  informasi dengan cara
menyaring informasi (Bernadeht, 2021).
Sistem rekomendasi memiliki
kemampuan untuk memprediksi apkaah
sesorang menyukai sesuatu atau tidak
berdasarkan prefensi penggunanya.

Sistem rekomendasi menawarkan
untuk mempersonalisasi item pada setiap
penggunaya.  Pengguna  memberika
umpan balik baik secara implisit maupun
eksplisit dan dari umpan balik sistem
rekomendasi ini mendapatkan prefensi
penggunanya (Hazra, 2017).

Karena itu sistem rekomendasi ini
dapat merokemendasikan suatu barang
yang sesuai dengan minat penggunanya.
Sehingga tidak hanya kebutuhan, namun
juga minat pengguna akan terpenuhi
dengan adanya sistem rekomendasi ini.
Rekomendasi yang diberikan diharapkan
dapat membantu pengguna dalam
mengambil keputusan.

Algoritma Naive bayes merupakan
salah satu algoritma yang terdapat pada
Teknik klasifikasi. Naive bayes bekerja
dengan cara mengklasifikasikan dengan
metode probabilitas dan statistik yang
dikemukakan ileh ilmuan inggris Thomas
Bayesm yaitu memprediksi peluang di
masa depan berdasarkan pengalaman
dimasa sebelumnya sehingga dikenal

sebagai Teorema Bayes.
Teorima dikombnasikan dengan Naive
bayes dimana diasumsikan kondisi antar
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atribut saling bebas. Klasifikasi Naive
bayes diasumsikan bahwa ada atau tidak
cirl tertentu dari sebuah kelas tidak ada
hubunganya denga ciri dari kelas lainya.
Berikut persamaan pada Naive bayes.
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Rumus (1)  berfungsi  untuk
menentukan kelas apa yang cocok bagi
sampel yang dianalisis, rumus (2)
berfungsi untuk mencari nilai posterior
yang nanitnya akan dibandingan dengan
nilai-nilai posteriroir kelas lainya untuk
menentukan ke kelas apa suatu sampel
yang akan dikalsifikasi, rumus (3)
berfungsi untuk sebagai penjabaran dari
rumus (2), rumus (4) berfungsi untuk
mencari  persamaan  atau  asumsi
independnsi naif membuat suatu peluang.

Blackbox testing merupakan Teknik
pengujian perangkat lunak yang berfokus
pada spesifikasi fungsional dari perangkat
lunak (Cholifah, 2018). Tujuan dari
diadakanya pengujian ini ialah untuk
memastikan apakah sistem yang dibuat
dapat berjalan dengan baik atau tidak.
Pengujian menggunakan blackbox testing
ini dilakukan dengan cara mengecek satu
persatu sistem yang telah dibuat.

METODE PENELITIAN

Untuk  mendukung  hasil  dari
algoritma, penelitian ini  membangun
sebuah sistem informasi rekomendasi
ukuran baju dengan menggunakan model
software development lifecycle waterfall.
Model waterfall memiliki pendekatan-

pendekatan  yang  sistematis  dan
berurutan dalam proses pengembangan
perangkat  lunak  (Wando, 2023).
Pendekatan tersebut dimulai dari tahap
perencanaan hingga tahap pemeliharaan
(maintenance) (Wahid, 2020).

Di sisi lain, sistem informasi yang
dibangun juga diuji dengan menggunakan
metode pengujian blackbox. Pengujian
blackbox merupakan metode pengujian
yang fokus kepada perilaku eksternal
perangkat lunak tanpa perlu memerikas

kode program internalnya (Salamabh,
2017). Tujuan pengujian ini adalah untuk
memeriksa apakah perangkat lunak
memenuhi kebutuhan pengguna yang
telah ditentukan pada awalnya tanpa
perlu  membongkar kode programnya
(Saamah, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Prediksi Algoritma Naive Bayes

Data rekomendasi ukuran baju yang
dijadikan dataset dalam penelitian ini
adalah data ukuran tubuh pengguna seperti
tinggi badan, berat badan, lebar bahu,
lebar dada, dan Ilngi(kar inggang. Daftar
dataset yang digunakan dapat dilithat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Tabel Dataset Ukuran Baju
No T(cm) B(kg) LB(cm) LD(cm) LP(cm) |Ukuran Baju
1 160 50 36 32 28 Kecil
2 170 55 38 34 30 Keci
3 165 65 40 36 32 Sedang
4 180 80 42 38 34 Sedang
5 175 75 44 40 36 Besar
6 185 90 46 42 38 Besar

Langkah pertama proses perhitungan
adalah menghitung probabilitas prioritas
misalnya dalam contoh kasus diatas
ukuran baju kecil (S) terdapat 2 orang.
Ukuran baju sedang (M) terdapat 2 orang,
Ukuran baju besar (L) terdapat 2 orang,
jumlah total ada 6 data. Untuk
menghitung probabilitas dengan cara
jumlah data dibagi dengan jumlah dataset.
Kemudian setelah menemukan hasil dari
probablitias prioritas peneliti menghitung
probabilitas dari nilai kondisional dengan
cara P(T= 170|S). Kemudaian untuk
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menentukan ukurang baju dengan cara

mencari posterior mana yang paling
tinggi.

B. Hasil User Interface

~ Tahapan selanjutnya adalah proses
implementasi engan menyajikan
tampilan hasil perancangan sistem yang
terdiri dari halaman login pada gambar 1,
halaman homepage pada gambar 2,
halaman menu belanja pada gambar 3,
Halaman ukuran baju pada gambar 4,
Halaman data matrix pada gambar 5,
halaman barang atau produk pada gambar
6, halaman data kategori pada gambar 7,
halaman pencarian produk pada gambar 8.

{;) ClothingApps

Masukkan username & kata sandi anda.
Username

Kata Sandi

Ingatkan saya Lupa kata sandi ?

Gambar 1. Halaman Login

{) ClothingApps — n

Gambar 2. Halaman Homepage

¢ KATALOG

aaaaaaaaa lance Kaos Paris Moonlight

.
Kaos Run Like
m arn

by
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]
e 2

Gambar 6. Halaman Produk
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Gambar 7. Halaman Kategori

¥ Pencarian

Kategori
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£  Ukuran

- a

Gambar 8. Halaman Pencarian Produk
Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem yang dilakukan
penelitian ini menggunakan blackbox
testing. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui  apakah  sistem  yang
dikembangkan bisa berjalan dengan
lancar atau tidak untuk kedepanya. Hasil
pengujian menggunakan blackbox ini
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian

No Skenario Uji| Hasil yang Hasil pengujian
diharapkan
1 Membuka Menampilkan Berhasil
halaman halaman
beranda pencarian
2 Mengisi Menampilkan Berhasil
form rekomendasi hasil
pencarian pencarian
kemudian
klik cari
3 Klik menu |lkan halaman login berhasil
login

Halaman Login
4 Klik icon Menampilkan Berhasil
Matrix data matrix
ukuran baju
5 Klik barang/|  Menampilkan Berhasil
produk barang produk
carta nilairan haiig
6 Klik Ikan kategori kaos Berhasil
kategori
7 Klik genre Menampilkan Berhasil
genre
8 Klik ukuran hipilkan ukuran baju Berhasil
pada aplikasi
Halaman Matrix
9 Klik tambah ympilkan halaman Berhasil
data tambah data
10 Klikicon  |pilkan halaman edit Berhasil
edit data
11 Klikicon  |hapus data matrix Berhasil
hapus yang salahh
Halaman Kustom
Ukuran
12 Mengisi Ipilkan tinggi badan Berhasil
tinggi badan
13 Mengisi Menampilkan Berhasil
berat badan | berat badan
14 Mengisi Menampilkan Berhasil
lebar bahu | lebar bahu
15 Mengisi Menampilkan Berhasil
lebar dada | lebar dada
16 Mengisi mpilkan lingkar Berhasil
lingkar pinggang
17 Klik Menampilkan Berhasil
tentukan rekomendasi size
vloyivan
KESIMPULAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan  sistem informasi
rekomendasi  ukuran baju  dengan
menggunakan metode naive bayes.

Berdasarkan penelitian sistem informasi
rekomendasi ukuran baju ini,
dapatdisimpulkan bahwa sistem ini dapat
merekomendasikan ukuran baju
berdasarkan metode yang diusulkan dan
hasil pengujian pada penelitian ini
menunjukan bahwa aplikasi berjalan
dengan baik dan memberikan hasil yang
sesuai dengan yang diharapkan.
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